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ABSTRAK

Komoditas tekstil merupakan salah satu komoditas unggulan ekspor sekaligus merupakan
komoditas yang memberikan peluang kerja dan kontribusi yang cukup besar terhadap total
ekspor non migas di Indonesia. Salah satu komoditas tekstil yang diekspor oleh Indonesia
adalah Pakaian Jadi. Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui pengaruh kurs dollar
Amerika Serikat, inflasi serta harga ekspor terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia
periode 1995-2014 secara simultan maupun parsial. Serta guna menganalisis variabel yang
dominan berpengaruh terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia. Analisis regresi linier
berganda digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan variasi kurs dollar Amerika Serikat, inflasi serta harga ekspor berpengaruh
signifikan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia periode 1995-2014. Variabel kurs
dollar Amerika Serikat dan harga ekspor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan,
sedangkan variabel inflasi berpengaruh negatif serta signifikan terhadap nilai ekspor
pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014. Dalam analisis variabel harga ekspor memiliki
pengaruh dominan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia.

Kata Kunci: ekspor pakaian jadi, kurs dollar Amerika Serikat, inflasi, harga ekspor

ABSTRACT

Textile commodities is one of the leading commodity exports at the same time is a
commodity that provides employment opportunities and contribute substantially to the total
non-oil exports in Indonesia. One textile commodities exported by Indonesia is Clothes so.
The purpose of this study was to determine the effect of the US dollar exchange rate,
inflation and the export price to the value of apparel exports Indonesia 1995-2014 period
simultaneously or partially. As well as to analyze the dominant variables that affect the
value of apparel exports Indonesia. Multiple linear regression analysis used in this study.
The results showed that simultaneous variable US dollar exchange rate, inflation and
export prices significantly influence the value of apparel exports Indonesia period 1995-
2014. Variable US dollar exchange rate and export prices partially positive and significant,
while the variable inflation and significant negative effect on the value of apparel exports
of Indonesia in 1995-2014. In the analysis of the export price variables have a dominant
influence on the value of apparel exports Indonesia.

Keywords: apparel exports, the United States dollar exchange rate, inflation, export
prices
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Pembangunan di dalam bidang ekonomi merupakan
suatu hal yang dilakukan guna meningkatkan pendapatan suatu negara dan
berdampak pada meningkatknya pendapatan nasional. Tujuan diadakannya
pembangunan dalam bidang ekonomi di negara sedang berkembang yakni guna
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan perekonomian serta mampu

menciptakan lapangan pekerjaan.

Apabila ekonomi di dalam suatu negara mengalami tingkat pertumbuhan
yang rendah serta tidak mampu melebihi tingkat pertumbuhan penduduk, dapat
dikatakan perekonomian masyarakat dalam suatu negara tersebut mengalami
penurunan (Sukirno,2010:11). Untuk daerah hal ini digunakan sebagai indikator
yang nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan guna mengetahui tingkat
keberhasilan perekonomian di suatu daerah serta menjadi acuan dalam

menentukan kebijakan ekonomi di masa yang akan datang.

Sektor industri memberikan dampak yang besar terhadap perekonomian di
Indonesia saat ini selain itu banyaknya sektor agraris membuat Indonesia menjadi
negara yang mempunyai sumber kekayaan alam yang melimpah oleh karenanya
dapat menghasilkan berbagai macam komoditas. Dapat dilihat secara garis besar
dalam suatu kegiatan ekonomi dikelompokan dalam hal memproduksi barang

maupun jasa.

Jika sebuah negara tidak memiliki bahan serta kemampuan untuk

memenuhi kebutuhan barang dalam negeri biasanya negara itu akan melakukan
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kegiatan impor serta negara yang memiliki kemampuan akan SDM dan sumber
daya alamnya akan memilih melakukan perdangan keluar yang jauh lebih

menguntungkan negaranya atau dikenal sebagai ekspor barang.

Adanya perdagangan menjadi suatu hal yang penting untuk mencapai
perekonomian yang lebih baik bagi negara di berbagai dunia. Dengan berdagang
maka diharapkan terciptanya hubungan ekonomi dan dapat meningkatkan
kerjasama antar negara serta dapat meningkatkan pendaptan penduduk di negara
itu sendiri. Tujuan berdagang dengan negara lain yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mempercepat pertumbuhan ekonomi, melalui
perdagangan maka suatu negara yang menghasilkan barang yang banyak dengan
harga jual dalam negri yang murah dapat menjualnya ke luar negeri begitu juga
negara yang tidak mampu menghasilkan barang dapat membelinya di negara lain

(impor) sehingga suatu negara dengan negara lain dikatakan berspesialisasi.

Mesin pembangunan dan pertumbuhan ekonomi adalah dengan melakukan
kegiatan perdagangan (trade as engine of growth, Salvatore, 2004). Adanya
ekspor maupun impor menjadi kegiatan yang diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, karena banyak sekali manfaat yang diperoleh dengan
berdagang selain cadangan devisa meningkat juga pendapatan perkapita
masyarakat dinegara tersebut akan ikut meningkat. Di Indonesia sendiri pada
sekitar tahun 1980-an menjadikan kegiatan ekspor sebagai motor penggerak

pertumbuhan ekonomi negaranya (Tambunan,2005).
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Sebagai negara yang sedang berkembang membuat Indonesia sangat
mengandalkan sektor industrinya. Dengan semakin berkembangnya sektor
industri di Indonesia diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja yang besar dan
mampu menyerap pengangguran sehingga kesenjangan ekonomi di Indonesia
dapat teratasi dan perekeonomian akan semakin berkembang serta pertumbuhan

ekonomi akan membaik. (Purnomo,2008:139).

Dalam sistem perdagangan bebas, dilihat dari kemampuan daya saing dan
keunggulan produk ekspor suatu negara memegang peranan penting sebagai
faktor penentu kesuksesan produk (Patnasari, 2005). Komoditas ekspor tertinggi,
biasanya dipimpin oleh perdagangan dalam bidang industri karena industrialisasi
telah menjadi umum pada industri barang-barang konsumen padat karya (Gerrefi,

1999).

Dengan melakukan kegiatan perdagangan internasional berfokus untuk
mengembangkan negara-negara dengan mempromosikan pengembangan produk
(Palley, 2011). Sektor industri dalam ekspor non migas merupakan sektor yang

sangat mempengaruhi terhadap perkembangan pendapatan suatu negara.

Dalam pembangunan sektor industri saat ini merupakan salah satu andalan
dalam pembangunan nasional Indonesia yang berdampak positif terhadap
penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan dan pemerataan pembangunan

dan dapat meningkatkan devisa suatu negara (Liputan6.com).

Dunia Fashion mengalami perkembangan yang cukup baik di Indonesia

apalagi adanya globalisasi dan juga teknologi yang mendukung menjadikan
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perkembangannya sangat pesat. Sebagian besar masyarakat di Indonesia
beranggapan bahwa Fashion atau Style adalah segalanya. Semakin meningkatnya
perkembangan industri pakaian menjadikan dunia Fashion menjadi hal yang
sangat dibutuhkan masyarakat khusunya pada anak remaja dan juga dewasa hal ini

memberika keuntungan bagi para pelaku industri pakaian khususnya pakaian jadi.

Ditambah teknologi yang pesat membuat orang dengan mudah
memasarkan berbagai produk industrinya dengan mudah dan cepat hingga ke
semua wilayah maupun negara diluar negeri. banyak pakaian yang diproduksi di
Indonesia pakaian tidak hanya sebagai pelindung tubuh tetapi juga memberikan

citra yang melekat bagi setiap orang yang menggunakannya.

Menurut Iman Sucipto (2014) adanya usaha diberbagai industri pakaian
merupakan suatu hal yang memberikan prospek baik kedepannya.Unsur
kebudayaan Indonesia dapat mendukung perkembangan busana ke depan. Apalagi
pakaian jadi dari tenun dan batik begitu digemari sehingga dapat mendukung
ekspor garmen Indonesia. Industri garmen terutama batik dan tenun Indonesia

dapat berkembang pesat.

Hal itu karena ditunjang dari perancang dan perkembangan mode di
Indonesia. Selain itu, Indonesia membiliki kekayaan budaya juga dapat
menunjang perkembangan industri pakaian jadi di Indonesia. Industri yang
semakin berkembang akan menjadi andalan bagi negara kedepannya karena
memberikan kesempatan yang sangat besar untuk mencipatkan pertumbuham

ekonomi yang lebih baik.
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Komoditas pakaian jadi yang diekspor dapat berupa pakaian dari kain
batik, pakaian dari tenun, pakaian hasil rajutan, pakaian dari katun, pakaian dari
bahan cotton, pakaian dari bahan viscose, pakaian dari bahan polyester (PE),
pakaian dari bahan linen, pakaian dari bahan wool, pakaian dari bahan sutera atau
silk, pakaian dari bahan cashmere, pakaian dari bahan sheer, pakaian dari bahan
jersey, pakaian dari  bahan denim, pakaian dari bahan lycra, pakaian dari bahan
leather & suede (bahan kulit), pakaian dari bahan drill, pakaian dari bahan
lacoste, pakaian dari bahan diadora, pakaian dari bahan canvas, dan lain-lain.
Selama periode tahun 1995-2014, perkembangan nilai ekspor pakaian jadi
Indonesia mengalami  kenaikan maupun penurunan. hal ini disebabkan oleh

berbagai hal salah satunya kurs, inflasi serta harga ekspor itu sendiri.

Berikut pada Gambar 1. data mengenai Perkembangan Ekspor Pakaian
Jadi Indonesia Periode Tahun 1995-2014. Pada gambar terlihat perkembangan
nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014 mengalami fluktuasi yang
cenderung meningkat dengan rata-rata perkembangan 4.59 persen per tahun.
Peningkatan perkembangan nilai ekspor pakaian jadi tahun 1995-2014 yang
terbesar terjadi pada tahun 1999 sebesar 61.25 persen dengan nilai ekspor sebesar
377,180.30 US$. Hal ini disebabkan karena mulai pulihnya kondisi perekonpmian
pasca krisis ekonomi global yang menyebabkan permintaan ekspor pakaian jadi

kembali meningkat.

Sedangkan penurunan terbesar perkembangan ekspor pakaian jadi tahun

1995-2014 terjadi pada tahun 2002 sebesar minus 22.47 persen dngan nilai ekspor
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sebesar 333,208.50 US$ dibandingkan perkembangan tahun sebelumnya sebesar
6.01 persen dengan nilai ekspor sebesar 429,773.30 US$. Hal ini disebabkan
karena menurunnya permintaan ekspor pakaian jadi akibat krisis ekonomi global

yang melanda Amerika Serikat dan negara-negara besar di benua Eropa.

Gambar 1. Perkembangan Nilai Ekspor Pakaian Jadi Indonesia Periode
Tahun 1995-2014.
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Sumber: Badan Pusat Statistik,2015

Faktor lain yang mempengaruhi ekspor pakaian jadi Indonesia adalah nilai
kurs. Kurs merupakan harga dari mata uang suatu negara yang dapat ditukarkan
dan diukur oleh mata uang negara lain. Kurs dollar Amerika Serikat dipakai dalam
penelitian ini. Kurs memiliki hubungan positif dengan ekspor jadi jika kurs

meningkat maka ekspor pun meningkat (Sukirno, 2000:319).
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Gambar 2. Perkembangan Nilai Kurs Dollar Amerika Serikat Tahun 1995-
2014
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Sumber: Badan Pusat Statistik,2015

Gambar 2. terlihat bahwa nilai kurs rupiah terhadap dollar Amerika Serikat
dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Rata-rata perkembangan nilai kurs
rupiah terhadap dollar Amerika Serikat dari tahun 1995-2014 adalah sebesar 11,44
persen pertahun. Kenaikan nilai kurs dollar Amerika Serikat tertinggi terjadi pada
tahun 1997, sebesar 95,14 persen. Penurunan terbesar nilai kurs dollar Amerika
Serikat terjadi pada tahun 2009, yaitu sebesar minus 14,16 persen. Karena adanya

krisis global yang melanda perekonomian dunia.

Ekspor pakaian jadi juga tidak terlepas dari kondisi perekonomian. Inflasi
merupakan suatu kenaikan harga barang yang terjadi secara terus menerus

(Nanga, 2005:237). Pada umumnya terjadinya inflasi memicu pertumbuhan
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impor lebih cepat berkembang dibandingkan dengan pertumbuhan eskpor
(Sukirno, 2002). Dapat dikatakan inflasi memiliki hubungan negatif terhadap

ekspor (Wardhana, 2011).

Diberbagai negara maju semakin bertambahnya jumlah uang beredar
merupakan penyebab inflasi dan berbeda halnya dengan negara berkembang
inflasi senidri disebabkan ketidak seimbangan fiskal yakni adanya depresiasi nilai
tukar serta pertumbuhan jumlah uang yang sangat tinggi (Totonchi, 2011).
Pemerintah diberbagai negara pasti akan berusaha membuat inflasi di negaranya
berada pada batas normal. Inflasi menjadi sebab perekonomian menjadi lesu
karena harga barang dan kebutuhan pokok kian terus melambung (Mankiw,

2006:216).

Gambar 3. Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia Tahun 1995-2014
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Sumber: Badan Pusat Statistik,2015
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Gambar 3. menunjukan pergerakan laju inflasi di Indonesia tahun 1995-
2014 mencapai 0,28 persen. Laju inflasi tertinggi terjadi pada tahun 1998
mencapai 66,58 persen. Hal ini disebabkan adanya kenaikan harga BBM yang
menyebabkan bahan kebutuhan pokok dan tarif transportasi mengalami kenaikan.
Sedangkan tingkat inflasi terendah tejadi pada tahun 1999 sebesar minus 75,62

persen.

Selain tingkat inflasi, harga ekspor juga mempengaruhi naik turunnya dari
volume ekspor pakaian jadi. Harga merupakan nilai atau ukuran moneter yang
snagat diperlukan gun mendapatkan hak atas kepemilikan barang maupun jasa,

Tjiptono (2001 : 151).

Hukum penawaran mengandung sebuah hipotesis dimana dinyatakan
ketika harga semakin rendah maka barang yang ditawarkan juga semakin sedikit
namun ketika harga barang semakin melambung atau tinggi menyebabkan tingkat
penawaran juga ikut tinggi (Sukirno, 2002:87). Barang yang kebanyakan diekspor
juga sangat ditentukan oleh harga dari barang tersebut. Antara harga ekspor suatu

barang mempunyai hubungan yang positif dengan ekspor (Sanjaya, 2007).

371



Pengaruh Kurs..[ Ni Wayan Susi Eka Yanti, | Wayan Sudirman]

Gambar 4. Perkembangan Harga Ekspor Pakaian Jadi Indonesia Periode
Tahun 1995-2014
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Sumber: Badan Pusat Statistik,2015

Pada Gambar tersebut dapat dilihat perkembangan harga ekspor pakaian
jadi Indonesia tahun 1995-2014 sebesar 4.94 persen. Harga pakaian jadi Indonesia
dari tahun 1995-2014 mengalami fluktuasi. Harga ekspor pakaian jadi tertinggi
terjadi pada tahun 1999, yaitu sebesar 46.64 persen. Menurunnya harga ekspor
tertinggi yakni tahun 1997 mencapai minus 19.16 persen. Akibat berbagai negara
dibelahan dunia banyak yang mengeskpor produk pakaian jadi mengakibatkan

banyaknya persaingan di pasaran.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, yang menjadi pokok pembahasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1). Apakah kurs dollar amerika
serikat, inflasi dan harga ekspor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

nilai ekspor pakaian jadi Indonesia periode tahun 1995-20147; 2). Bagaimana kurs
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dollar amerika serikat, inflasi dan harga ekspor secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia periode tahun 1995-2014?;
3). Variabel bebas manakah diantara kurs dollar amerika serikat, inflasi dan harga
ekspor yang dominan berpengaruh terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia

periode tahun 1995-2014?

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu serta teori dan konsep
yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian adalah
sebagai berikut : 1). Untuk mengetahui kurs dollar amerika serikat, inflasi dan
harga ekspor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor pakaian
jadi Indonesia periode tahun 1995-2014. 2). Untuk mengetahui kurs dollar
amerika serikat, inflasi serta harga ekspor secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia periode tahun 1995-2014. 3). Untuk
mengetahui kurs dollar amerika serikat, inflasi serta harga ekspor yang dominan
berpengaruh terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia periode tahun 1995-

2014.

METODE PENELITIAN

Indonesia merupakan lokasi yang dipilih dalam penelitian dan penelitian
menggunakan data yang dipublikasikan maupun dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS). Rregresi linier berganda digunakan pada penelitian guna
mengetahui pengaruh Kurs Dollar Amerika Serikat, Inflasi maupun Harga Ekspor

terhadap Nilai Ekspor Pakaian Jadi Indonesia Tahun 1995-2014 baik secara
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simultan maupun parsial. Data diolah memakai program eviews 6. Regresi linear
berganda dalam penlitian ini memakai model regresi semilog (Gujarati dan Porter,

2010:210) yang dinyatakan dengan :

LnY = Bo + B1LnXg + PoXo + BaLnXs + tiveeviiieiiiiiiiiiin e e, (1)
Keterangan :

LnY = Nilai Ekspor Pakaian Jadi Indonesia Tahun 1995-2014
Bo = Intersep/konstanta

LnX; = Kurs Dollar Amerika Serikat Tahun 1995-2014

X5 = Inflasi di Indonesia Tahun 1995-2014

LnX3 = Harga Ekspor Tahun 1995-2014

Bi..B3 = Kaoefisien Regresi dari LnX; X, dan LnX3

i = Variabel penggangu (residual error)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan Melalui yang diolah memakai program eviews 6 maka diperoleh

persamaan yaitu :

LnY = 4,914 + 0,264 LnX; - 0,003 X, + 0,359 LnX3
Prob = (0,0000) (0,0156) (0,0002)

t = (5,729) (-2,706) (4,773)

F =77,012 Sig = 0,000000

R? =0,935233

Hasil Uji Serempak (Uji F)

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai p-value lebih kecil dari pada a=

5persen (0,000000 < 0,05) maka Ho ditolak dan H; diterima yang bermakna kurs

374



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.6, No 3. Maret 2017

dollar Amerika Serikat, inflasi serta harga ekspor secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014.

Nilai koefisien determinasi (R2) yaitu 0,9352 yang bermakna 93,52
persen variasi dari nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014
dipengaruhi oleh kurs dollar Amerika Serikat, inflasi serta harga ekspor. Sisanya

6,48 persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Pengaruh kurs dollar Amerika Serikat (X;) terhadap nilai ekspor pakaian

jadi Indonesia () periode tahun 1995-2014.

Nilai p-value lebih kecil dari pada o= 5persen ( 0,0000 < 0,05) maka Ho
ditolak atau H; diterima yang bermakna variabel kurs dollar Amerika Serikat (X;)
secara parsial berpengaruh positif serta signifikan terhadap nilai ekspor pakaian
jadi Indonesia periode tahun 1995-2014. Hal ini sependapat dengan penelitian dari
Aditya (2014) yang mengemukakan bahwa kurs dollar Amerika Serikat

berpengaruh positif serta signifikan terhadap ekspor kepiting Indonesia.

Dan penelitian dari Cahyadi (2013) yang mengemukakan bahwa secara
parsial kurs berpengaruh positif serta signifikan terhadap ekspor kertas di
Indonesia. Apabila nilai kurs dollar Amerika Serikat menguat akan berdampak

terhadap meningkatnya nilai ekspor (Sukirno, 2002: 319).
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Pengaruh inflasi (X;) terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun

1995-2014.

Nilai p-value lebih kecil dari pada o= 5persen (0,0156 < 0,05) maka Ho
ditolak atau H; diterima memiliki arti yaitu variabel inflasi (X;) secara parsial
berpengaruh negatif serta signifikan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia
tahun 1995-2014. Dan penelitian ini searah dengan teori dari Sukirno (1994)
dimana dinyatakan ketika inflasi meningkat akan berdampak terhadap
meningkatnya harga barang di pasar domestik serta biaya produksi pun akan
bertambah tinggi dan menyebabkan para produsen kewalahan dalam berproduksi
dan pada akhirnya akan menurunkan nilai ekspor. Serta penelitian ini juga
didukung dan sependapat dengan penelitian dari Dewi (2015) yang menjelaskan
jika inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor kepiting

Indonesia.

Pengaruh Harga Ekspor (Xs) terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia

tahun 1995-2014.

Nilai p-value lebih kecil dari pada o= 5persen (0,0002 < 0,05) maka Ho
ditolak atau H; diterima memiliki makna variabel harga ekspor (X3) secara parsial
berpengaruh positif serta signifikan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia
tahun 1995-2014. Jika harga dari barang makin rendah akan menyebabkan
penawaran dipasaranterhadap barang itu menurun dan ketika harga dari suatu
barang makin tinggi akan menyebkan semakin tinggi pula tingkat penawaran

terhadap barang itu dipasaran dengan asumsi ceteris paribus (Sukrno, 2002:87).
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Hasil ini searah dengan penelitian dari Wahyu Setianto (2014)
menyebutkan harga tekstil berpengaruh positif terhadap ekspor tekstil Indonesia
tahun 2007-2011 serta penelitian dari Dewi (2015) yang mengungkapkan harga
kepiting ekspor berpengaruh positif signifikan terhadap volume ekspor kepiting di

Indonesia tahun 1989-2013.

Hasil Uji Standardized Coefficients Beta

Standardized Coefficients Beta dipakai guna mencari tahu variabel bebas
mana yang dominan pengaruhnya terhadap variabel terikat. Nilai standardized
coefficients beta terbesar menunjukkan pengaruh yang paling dominan dari suatu

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.

Nilai Standardized Coefficients Beta

Variabel standardized coefficients beta
X1 0,264
X -0,003
X3 0,359

Sumber: Data Diolah (2015)

Pada Tabel 4. dapat dilihat nilai tertinggi dari standardized coefficients
beta berasal dari variabel harga ekspor (Xs3) yakni 0,359. Hal tersebut

menunjukkan jika harga ekspor (X3) berpengaruh paling dominan diantara kurs
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dollar Amerika Serikat serta inflasi terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia

periode tahun 1995-2014.

SIMPULAN DAN SARAN

Seacra simultan ketiga variabel yakni Kurs Dollar Amerika Serikat (X1),
Inflasi (X3), dan Harga Ekspor (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
nilai ekspor pakaian jadi Indonesia periode tahun 1995-2014. Kurs Dollar
Amerika Serikat (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor
pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014. Inflasi (X;) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun 1995-2014. Variabel
yang dominan pengaruhnya adalah variabel harga ekspor diantara variabel Kurs
Dollar Amerika Serikat, Inflasi terhadap nilai ekspor pakaian jadi Indonesia tahun

1995-2014

Berbagai kebijakan dalam perdagangan internasional sangat perlu guna
meningkatkan serta mendongkrak berbagai produk ekspor di Indonesia terutama
produk ekspor yang menjadi komoditas unggulan serta perlu adanya upaya dalam
menjaga daya saing dari harga-harga berbagai produk di pasar internasional serta
harus ada upaya dalam menurunkan tingkat impor dengan berbagai kebijakan

dalam peningkatan industri substitusi impor.

Serta sangat dibutuhkan kebijakan dalam hal perdagangan internasional

yang terarah guna meningkatkan kualitas dan keanekaragaman berbagai macam
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barang serta produk ekspor dengan upaya menambah berbagai jenis dan macam

dari barang yang diekspor.
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